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 Dari pengukuran spektrofotometer dan perhitungan, didapatkan total polifenol
dari perbandingan yang berbeda 3:1, 4:1, dan 5:1 g/g sebanyak 5,087 mgGAE/g
sampel, 7,010 mgGAE/g sampel dan 6,141 mgGAE/g sampel dengan
menggunakan kurva baku y = 0.0046x - 0.0075 dengan nilai korelasi r sebesar
0.9994.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio
perbandingan NADES Asam laktat-gliserol terbaik untuk ekstraksi polifenol total
dari umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa [Mill.] Urb.) adalah 4 : 1 dengan
menggunakan kekuatan microwave sebesar 50% dan rasio solid-liquid sebesar
1:12 g/mL selama 25 menit, menghasilkan ekstrak sebanyak 7,010 mgGAE/g
sampel.

Umbi bawang dayak mengandung senyawa fitokimia
berupa triterpenoid, flavonoid, dan fenolik. Senyawa
polifenol yang termasuk dalam golongan senyawa
fenolik diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi dengan
mekanisme penghambatan jalur asam arakhidonat,
modulasi pembentukan Nitrit Oksida (NO), aksi pada
sistem sitokin [1].

Pelarut yang digunakan pada penelitian ini yaitu pelarut
Natural Deep Eutectic Solvent (NADES). Pelarut NADES
dipertimbangkan sebagai pengekstraksi dikarenakan
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan pelarut
konvensional yaitu diantaranya lebih murah, ramah
lingkungan dan termasuk golongan food grade sehingga
aman untuk dikonsumsi [2].

Metode Microvawe assisted extraction (MAE) telah banyak
digunakan di negara berkembang karena memiliki
beberapa keuntungan diantaranya waktu untuk ekstraksi
lebih singkat dibandingkan waktu ekstraksi dengan
menggunakan metode konvensional, jumlah pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi juga lebih sedikit, serta hasil
dari ekstraksi yang didapatkan lebih optimal [3]. Metode
MAE (Microvawe assisted extraction) merupakan suatu
metode ekstraksi dengan menggunakan kekuatan
gelombang elektromagnetik dengan rentang kekuatan
300 MHz hingga 300 GHz [4]
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